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Karena kemuliaan pemuda di ukur dari tekadnya, barangsiapa tidak mempunyai
keyakinan ( tekad ) maka tidak akan meraih keberhasilan.
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ANALISIS KESALAHAN NAHWU PADA PENULISAN KARANGAN
SISWA KELAS XI MA MA’ARIF 09 KOTAGAJAH
LAMPUNG TENGAH TAHUN AJARAN 2017/2018

ABSTRAK

Oleh:
SEPTI MUSTIKA SARI

Kitabah adalah salah satu maharoh yang harus dikuasai oleh siswa dalam
belajar bahasa Arab. Dalam menulis, susunan kata dan i’rob dalam bahasa arab
berpengaruh pada kalimat. Nahwu adalah suatu ilmu yang digunakan untuk
memahami kaidah-kaidah bahasa arab baik dari segi bentuk kata dan keadaannya
ketika mufrod maupun ketika sudah tersusun(murakkab). Berdasarkan hasil
survey dapat dilihat bahwa kemampuan menulis insya’ masih belum optimal dari
segi nahwiyyahnya.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah apa saja bentuk kesalahan
nahwu dalam penulisan karangan? dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan
dan kesalahan nahwu dalam penlisan karangan siswa MA Ma’arif 9 Kotagajah.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif lapangan, berlokasi di MA
Ma’arif 9 Kotagajah Lampung Tengah dengan subyek penelitian siswa MA
Ma’arif 9 kotagajah. Metode pengumpulan data menggunakan tiga metode, yaitu
metode wawancara (interview) dan dokumentasi kemudian dianalisis dengan cara
berfikir induktif. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi. Teknik analisa
data yaitu Reduksi, Display dan Penarikan kesimpulan.

Berdasarkan deskripsi data dari hasil wawancara dan dokumentasi, bahwa
penulis menemukan beberapa kesalahan nahwu dalam tulisan insya’ siswa kelas

XI MA Ma’arif 9 kotagajah belum sesuai dengan gowaid nahwu.
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mengumpulkan data kesalahan

mengidenifikasi dan mengklasifikasi kesalahan
memperingkat kesalahan

menjelaskan kesalahan

memperkirakan dan memprediksi kebahasaan yang rawan

kesalahan

S

mengoreksi kesalahan.”
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Murakkab Idhafi yaitu menyandarkan  atau
menisbatkan suatu kalimah kepada kalimah lain sehingga
menimbulkan pengertian baru. Kalimah yang pertama
disebut mudhaf, dan kalimat kedua disebut mudhaf ilaih.

Penisbatan ini biasanya menyimpan arti ‘s (dari), J
(didalam) atau (‘ﬁ\ (untuk/milik). Misalnya kalimah

ks &S artinga menyandarkan atau menisbatkan

‘buku’ itu kepada ‘salim’, sehingga artinya buku milik

salim.?!
J.Dd J.&-T VM\ J (,.M\ slw| o2 Z\AL,b}I\
Lol 3 of aall (3550

2! Akla, dasar-dasar kaidah nahwu ( Anugrah Utama Raharja : Bandar Lampung) 2013,
h. 183
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menulis mengandung
beberapa pengertian yang pertama, membuat huruf, angka, dan
sebagainya dengan pena, pensil, dan sebagainya, kemudian yang

Kedua, melahirkan pikiran atau perasaan seperti mengarang, membuat

surat, dan sebagainya dengan tulisan.®

“sAcep Hermawan: » LSl 8yl ane
Maharoh kitabah atau ketrampilan menulis adalah kemampuan
dalam mendeskripsikan atau mengunkapkan isi pikiran, mulai dari
aspek sederhana, seperti menulis kata-kata, sampai kepada aspek yang

kompleks, yaitu mengarang.**
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%Dendy Sugono dkk.. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional, 2008) Hal. 1557
'Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2011), him.151



(o) (Yl a LM B e S ey LAY
)
LS el o oy Lo S8 LG ceLasy) LS
LVl SIS alall G r)&j\ St )
Okl SbLYly SBILY! jiling BILYI eolzlully
B2 lagdy (S S S5 sme (3 Lo
pliall e BUSIL 3> (593 Jos ] jsSehe isy
R
L oy LY ondlly Sl oS3 s 3 e
tak b ez
25 3 clin 52 L sdy o3y ¢ ol By S5 - ]
PR
S el 3 ) el ol lga— 2
Lsts Lo Ol - 3
laglally Fladly 3lal) 2o — 4
Gl J,‘.L(s— 5
by sl - 6

LST)Acep Hermawan:sLasyl s

Mengarang adalah kategori menulis yang berorientasi pada
pengekspresian pokok pikiran berupa ide, pesan, perasaan dan
sebagainya kedalam bahasa tulisan, bukan visualisasi bentuk atau
berupa huruf, kata atau kalimat saja.
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Mengarang dapat dibagi menjadi 2, yaitu: mengarang

terpimpin dan mengarang bebas.*

1. Mengarang terpimpin

Mengarang terpimpin adalah membuat kalimat atau
paragraf sederhana dengan bimbingan tertentu berupa ukuran-
ukuran yang diberikan oleh pemberi soal, maka dalam
prakteknya tidak menuntut pelajar untuk mengembangkan
pengarahan, contoh, kalimat yang tidak lengkap, dan
sebagainya. Mengarang terpimpin juga bisa juga disebut
mengarang terbatas, sebab karangan pelajar dibatasi oleh

pikirannya secara bebas.

. Mengarang bebas

Mengarang bebas adalah membuat kalimat atau paragraf
tanpa pengarahan, contoh, kalimat yang tidak lengkap dan
sebagainya. Para pelajar dalam hal ini diberi kebebasan untuk

mengekspresikan  pikirannya tentang suatu hal tertentu.

AT (el ) ¢ kel BB Gy Dl Al e it

% Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, hal. 164
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Mengarang bentuk ini lebih tinggi tingkatannya dibandingkan
mengarang terpimpin, sebab merupakan kelanjutan dari
serangkaian kegiatan mengarang terpimpin.

Akan tetapi kemampuan mengarang bebas dalam
prakteknya dipisahkan dari kemampuan mengarang terpimpin
,sebab memiliki cara, prosedur,dan tahapan tersendiri jika
dikembangkan lebih dalam lagi.

Ada beberapa teknik latihan yang harus dilalui untuk
sampai kepada keterampilan mengarang bebas ,antara lain
meringkas bacaan terpilih (al-talkhish) ,menceritakan gambar
yang dilihat (ah-gishshah ,menjelaskan aktivitas tertentu (al-
idhah).
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Sebuah  prosedur ilmiah untuk menghasilkan pengetahuan tentang
realitas social dan dilakukan dengan sadar dan terkendali. Sebagai sebuah
kegiatan ilmiah« penelitian kualitatif sangat peduli dengan persoalan cara data
dianalisis¢ sehingga hasilnya dapat dipertanggungjawabkan« oleh sebab itu¢

penilitian yang menggunakan metode penelitian kualitatif mestilah
memberikan perhatian yang serius terhadap analisis datanya.*’
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Afrizal¢ Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan

Penelitian Kualitatif dalam Berbagai Disiplin llmu¢ (Jakarta: Raja Grafindo Persadac 2016)¢ h.
173
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“Penelitian yang mengharuskan peneliti berangkat ke ‘lapangan’ untuk
mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena dalam suatu keadaan
alamiah”.**

h. 26

41 . . —
Lexy J. Moleong« Metodologi Penelitian Kualitatif< (Bandung: Rosda Karya« 2013):
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Husserl “Istilah fenomenologi sering digunakan sebagai anggapan umum

untuk menunjuk pada pengalaman subjektif dari berbagai jenis dan tipe
subjek yang ditemui”.*?
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“Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”.
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*3ugiyono- Statistic Untuk Penelitian« ( Bandung: Alfabetac 2010)« h. 68
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Salah satu tahapan sangat penting dalam penelitian. Oleh karena itu« tahap
ini tidak boleh salah dan harus dilakukan dengan cermat sesuai prosedur dan
ciri-ciri penelitian kualitatif. Sebab« kesalahan atau ketidaksempurnaan dalam
metode pengumpulan data akan berakibat fatal< yakni berupa data yang tidak
credible« sehingga hasil penelitiannya tidak bisa dipertanggungjawabkan.
Hasil penelitian demikian sangat berbahaya« lebih-lebih jika dipakai sebagai

dasar pertimbangan untuk mengambil kebijakan publik.*
o ol S e pk A G J1 dR b 3y
gy LAl g 1S L)

4>9Sugiyono L ol LA < LL o=

“Langkah yang paling strategis dalam penelitian< karena tujuan utama dari

penelitian adalah mendapatkan data”.*®

(2000 (giws 0 S Is) el iy bl wilasl] olel) Gl ¢ (Sydigs domg el
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*Aklac Metodologi Penelitian Pengajaran Bahasa Arab¢ (Metro: Laduny Alifatamac
2014) h. 142

*®Sugiyono« Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D+ (Bandung: Alfabeta«
2012)« h. 224
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Metode yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
sumber tertulis atau dokumen-dokumen«< baik berupa buku-buku«
majalah« peraturan-peraturan« notulen rapat.*®
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“Menurut teori Miles and Huberman yang dilakukan secara interaktif melalui

data reduction (Reduksi data)« data display (penyajian data)< dan conclusion

drawing/verification (kesimpulan)”.*°
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“Edi Kusnadic Metodologi Penelitian« (STAIN Jurai Siwo Metro« 2008)< h. 102
sygiyono« Metode Penelitian« h. 246
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“Teknik triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data

yang telah ada”.>
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Perpanjangan pengamatan
Ketekunan Pengamatan
Triangulasi

Pengecekan sejawat
Kecukupan referensial
Kajian kasus negatif
Pegecekan anggota™
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“Triangulasi diartikan sebagai teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan

sesuatu yang lain”.

P ebg Ady bl ol L) codsen) Gl 1 (3
“Peniliti menggunakan metode yang berbeda untuk mengumpulkan data yang
sejenis. Dalam sebuah penelitian sering ada peneliti mengumpulkan baik data

kualitatif maupun data kuantitatif”.>*

*1gygiyono« Metode Penelitian« (Bandung : Alfabeta« 2012)« h. 24

52|_exy J. Moleong« Metodologi Penelitian.« h. 327

>31bid.¢ he 330

*Bambang Setiyadic Metode Penelitian Untuk Pengajaran Bahasa Asing Pendekatan
Kuantitatif dan Kualitatif< (Yogyakarta: Graha ilmu< 2006)« h. 247
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ALAT PENGUMPUL DATA PENELITIAN

ANALISIS KESALAHAN NAHWU PADA PENULISAN KARANGAN
SISWA KELAS XI MA MA’ARIF 09 KOTAGAJAH LAMPUNG TENGAH

T.P 2017/2018.

l. Interview

A. Interview dengan Guru Bahasa Arab

a.

b.

f.

Bagaimana respon siswa pada saat ibu mengajarkan insya’?
Apakah ibu mengajarkan insya’ yang disertai dengan
penjelasan qowa’idun nahwi ketika proses belajar mengajar
berlangsung?

Menurut Ibu, Apakah penulisan karangan siswa kelas XI sudah
dikatakan sesuai dengan gowaidun nahwi?

Apa saja bentuk kesalahan nahwu yang sering ibu temukan pada
tulisan insya’ siswa?

Menurut lbu, Apakah kesalahan nahwu merupakan problem
yang sangat berpengaruh dalam pembelajaran insya’?

Apa saja kendala yang ibu temukan dalam pembelajaran insya’?

B. Interview dengan Siswa

a.

b.

Apakah anda menyukai Bahasa Arab?

Apakah anda membawa buku-buku tentang qowaidun nahwi
pada saat pembelajaran insya’?

Apakah anda membawa kamus bahasa arab pada saat
pembelajaran insya’?

Apa upaya anda dalam meningkatkan kemampuan insya’?



e. Apakah anda mengalami kesulitan dalam menyusun kalimat
yang sesuai dengan kaidah nahwu?
f. Apa saja bentuk kesulitan nahwu yang sering anda alami?
Dokumentasi
Digunakan untuk :
a. Mengetahui kesalahan nahwu dalam insya’ yang sering dilakukan
siswa MA Ma’arif 09 Kotagajah
b. Mengetahui sejarah singkat MA Ma’arif 09 Kotagajah
c. Mengetahui visi dan misi MA Ma’arif 09 Kotagajah
d. Mengetahui struktur organisasi MA Ma’arif 09 Kotagajah
€. Mengetahui keadaan guru MA Ma’arif 09 Kotagajah
f. Mengetahui keadaan siswa MA Ma’arif 09 Kotagajah

g. Mengetahui sarana dan prasarana MA Ma’arif 09 Kotagajah



Kisi-Kisi Instrumen

No. Jenis Data yang dibutuhkan Jumiah Sumber
Instrumen Instrumen data
1) Interview dengan
Guru BahasaArab
MA Ma’arif 09 6 Guru
Kotagajah
1 Interview Lampung Tengah
2) Interview dengan
siswa MA Ma’arif _
09 Kotagajah ° Siswa
Lampung Tengah
1) Data tentang nilai
dan kesalahan
penulisan insya’ 1 Guru
siswa kelas XI MA
2 Dokumentasi Ma’arif 09
Kotagajah
Lampung Tengah
2) Data tentang profil TU MA
umum, jumlah Ma’arif 09
Guru dan 6 Kotagajah
karyawan serta Lampung
siswa MA Ma’arif Tengah

09 Kotagajah
Lampung Tengah
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ALAT PENGUMPUL DATA PENELITIAN

ANALISIS KESALAHAN NAHWU PADA PENULISAN KARANGAN
SISWA KELAS XI MA MA’ARIF 9 KOTAGAJAH LAMPUNG TENGAH

TAHUN PELAJARAN 2017/2018

Interview

C. Interview dengan Guru Bahasa Arab

g.
h.

Bagaimana respon siswa pada saat ibu mengajarkan insya’?

Apakah ibu mengajarkan insya’ yang disertai dengan penjelasan
gowa’idun nahwi ketika proses belajar mengajar berlangsung?
Menurut Ibu, Apakah penulisan karangan siswa kelas XI sudah
dikatakan sesuai dengan gowaidun nahwi?

Apa saja bentuk kesalahan nahwu yang sering ibu temukan pada
tulisan insya’ siswa?

Menurut Ibu, Apakah kesalahan nahwu merupakan problem yang
sangat berpengaruh dalam pembelajaran insya’?

Apa saja kendala yang ibu temukan dalam pembelajaran insya’?

D. Interview dengan Siswa

. Apakah anda menyukai Bahasa Arab?

. Apakah anda membawa buku-buku tentang gowaidun nahwi pada saat

pembelajaran insya’?

Apakah anda membawa kamus bahasa arab pada saat pembelajaran
insya’?

Apa upaya anda dalam meningkatkan kemampuan insya’?

Apakah anda mengalami kesulitan dalam menyusun kalimat yang
sesuai dengan kaidah nahwu?

Apa saja bentuk kesulitan nahwu yang sering anda alami?



Observasi

a.

Mengamati kegiatan pembelajaran insya’ di kelas XI MA Ma’arif 09
Kotagajah

Mengamati Penyampaian materi oleh guru kepada siswa dalam
pembelajaran insya’ di kelas XI MA Ma’arif 09 Kotagajah.

Mengamati penggunaan metode pembelajaran insya’ di kelas XI XI MA
Ma’arif 09 Kotagajah.

Mengamati dan mencatat masalah-masalah yang ditemukan dalam

pembelajaran insya’ di kelas XI MA Ma’arif 09 Kotagajah.



HASIL WAWANCARA

1. Hasil wawancara dengan guru bahasa Arab

Nama

Jabatan

a.

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

. Laila Rahmawati, S.Ag
: Guru Bahasa Arab

: Bagaimana respon siswa pada saat ibu mengajarkan insya’?

: Respon siswa baik pada saat pembelajaran bahasa arab

dilaksanakan. Mereka yang faham bahasa arab semangat
dalam mengerjakan kitabah. Tapi ketika mereka tidak
faham maka mereka diam saja dan bingung.

: Apakah ibu mengajarkan insya’ yang disertai dengan

penjelasan qowa’idun nahwi ketika proses belajar mengajar

berlangsung?

. lya, saya mengajarkannya sedikit demi sedikit. Karena

dalam bahasa arab masing-masing maharoh itu saling
berkaitan. Ketika pembelajaran insya’ nahwunya juga harus
dipelajari dan dianalisis agar mereka tahu susunan kalimat
yang ditulis. Qawa’id yang sering saya ajarkan adalah ju
mlah fi’liyah, na’at man’ut, tarkib idhofi, dan qawa’id yang

berkaitan dengan insya’.

: Menurut Ibu, Apakah penulisan karangan siswa kelas XI

sudah dikatakan sesuai dengan gowaidun nahwi?

. Belum. Banyak diantara mereka yang mengarang asal jadi,

tapi ada yang sudah sesuai itupun sedikit sekali.

. Apa saja bentuk kesalahan nahwu yang sering ibu temukan

pada tulisan insya’ siswa?

. Bentuk kesalahan nahwu yang saya temukan banyak,

diantaranya dalam susunan Na’at man’utnya, contohnya

dalam lafadz _sS 42 susunan seperti ini kan tidak benar



Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

karena na’at man’ut kan harus balance dalam hal jenis
kelaminnya, ketika man’ut mu’annats maka harusnya na’at
juga mu’annats. sebagian besar pada tarkib jarri, mereka
tidak hafal harfuljarr sehingga mereka terkadang bingung
pada harokat akhirnya, kadang dalam karangan mereka
pada huruf akhirnya disukun semua, ada yang dhommah
semua. Selain itu mereka juga melakukan kesalahan pada
susunan idhofah contoh pada lafadz Ul S seharusnya

mereka menulis Kkitabii, karena itu adalah susunan idhofah.

: Menurut Ibu, Apakah kesalahan nahwu merupakan problem

yang sangat berpengaruh dalam pembelajaran insya’?

: Menurut saya pembelajaran nahwu bukan hal yang sangat

berpengaruh dalam pembelajaran insya’ , karena nahwu
bisa dipelajari sambil mengikuti dengan maharoh yang
lainnya. Nahwu bisa diseimbangkan dengan istima’,
qiro’ah, kitabah, karena semuanya berkaitan dan tidak bisa

dipisah-pisah.

: Apa saja kendala yang ibu temukan dalam pembelajaran

insya’?

. Kendala yang saya alami adalah ketika siswa diberi tugas

untuk menulis kalimat dan belajar mengharokati. Mereka
masih mengalami kesulitan dalam menggandeng huruf.
Jadi saya harus menerangkan cara menggandeng huruf

sebelum mengarang.



2. Hasil Wawancara Dengan Siswa

1. Nama siswa

Kelas

a.

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa’

: Amma Alfiyatul Ummah

: Xl

. Apakah anda menyukai Bahasa Arab?

. Tidak, karena menurut saya bahasa arab itu sulit dan

rumit.

: Apakah anda membawa buku-buku tentang gowaidun

nahwi pada saat pembelajaran insya’?

. lya, karena untuk mempermudah proses belajar saya.
: Apakah anda membawa kamus bahasa arab pada saat

pembelajaran insya’?

: lya, karena saya selalu mengalami kesulitan dalam

memahami bahasa Arab.

: Apa upaya anda dalam meningkatkan kemampuan

insya’?

. Melihat kamus.
: Apakah anda mengalami kesulitan dalam menyusun

kalimat yang sesuai dengan kaidah nahwu?

. lya, karena saya tidak mengerti/tidak faham dengan

nahwu.

: Apa saja bentuk kesulitan nahwu yang sering anda

alami?

. Mencari fi’il dan isim, menyusun kalimat.



2. Nama siswa

Kelas
a. Peneliti
Siswa
b. Peneliti
Siswa
c. Peneliti
Siswa
d. Peneliti
Siswa
e. Peneliti
Siswa
f.  Peneliti
Siswa

: Hana Latifatur Rahmah
- Xl
. Apakah anda menyukai Bahasa Arab?

: Ya, karena bahasanya menarik untuk dipelajari dan

sudah banyak sekolah maupun pondok pesantren yang
menjadikan bahasa arab sebagai mata pelajaran wajib

dan menerapkannya sebagai bahasa sehari-hari.

. Apakah anda membawa buku-buku tentang gowaidun

nahwi  pada saat pembelajaran insya’?

. Ya, kadang karena digunakan dalam penyusunan kalimat

agar susunannya sesuai dengan kaidah nahwu.

. Apakah anda membawa kamus bahasa arab pada saat

pembelajaran insya’?

: Ya, karena digunakan untuk mencari kosakata baru.

: Apa upaya anda dalam meningkatkan kemampuan

insya’?

: Dengan lebih banyak menghafal kosakata bahasa arab

dan memahami kaidah-kaidah penulisannya.

: Apakah anda mengalami kesulitan dalam menyusun

kalimat yang sesuai dengan kaidah nahwu?

: Ya, karena belum sepenuhnya faham tentang kaidah

nahwu.

: Apa saja bentuk kesulitan nahwu yang sering anda

alami?

. Kesulitannya ketika menentukan susunan idhofah, na’at

man’ut, dan dalam pemberian harokatnya.



3. Nama siswa

Kelas

a. Peneliti
Siswa

b. Peneliti
Siswa

c. Peneliti
Siswa

d. Peneliti
Siswa

e. Peneliti

Diar Alfiah

. XIIPS3
. Apakah anda menyukai Bahasa Arab?

. Ya, saya menyukai bahasa arab karena saat saya belajar

atau mengerjakan soal bahasa arab saya merasa
penasaran pada setiap perubahan dan susunan
kalimatnya. Saya menganggap pelajaran bahasa arab

adalah pelajaran yang menarik.

: Apakah anda membawa buku-buku tentang gowaidun

nahwi pada saat pembelajaran insya’?

. Tidak, saya lebih sering membawa kamus pada saat

pembelajaran insya’. Karna saya akan lebih bingung
ketika membawa buku qowa’idunnahwi. Saya lebih suka
menerapkan nahwu yang saya mengerti walaupun belum

banyak.

. Apakah anda membawa kamus bahasa arab pada

pembelajaran insya’?

: Ya, saya membawa kamus bahasa arab pada saat

pelajaran insya’. Karena saya belum terlalu banyak
dalam menghafalkan mufrodat dan saya sering lupa jika

tidak mempraktekannya.

: Apa upaya anda dalam meningkatkan kemampuan

insya’?

: Upaya saya dalam meningkatkan insya’ adalah

menghafal banyak mufrodat, mempelajari lebih dalam
lagi tentang nahwu dan mempraktikannya supaya tidak

lupa.

: Apakah anda mengalami kesulitan dalam menyusun

kalimat yang sesuai dengan kaidah nahwu?



Siswa

f. Peneliti

Siswa

4. Nama siswa

Kelas

a. Peneliti
Siswa

b. Peneliti
Siswa

c. Peneliti
Siswa

d. Peneliti
Siswa

e. Peneliti
Siswa

: Ya, terkadang saya mengalaminya jika kalimat itu

kalimat yang jarang saya dengar saya merasa bingung,

karena saya belum faham betul tentang nahwu.

: Apa saja bentuk kesulitan nahwu yang sering anda

alami?

. Kalimat yang terdapat huruf ‘ilatnya, syibeh kalimat.

Agak susah untuk menganalisisnya atau membedakannya

dengan kalimat yang bukan syibeh.

Ikma Isfatul Jannah

. XI'IPA1
. Apakah anda menyukai Bahasa Arab?

. Sedikit suka, karena terkadang bahasa arab itu rumit

apalagi dalam pelajaran insya’ karena harus mengetahui

nahwu shorofnya.

: Apakah anda membawa buku-buku tentang gowaidun

nahwi pada saat pembelajaran insya’?

. Tidak, karena belum punya.
: Apakah anda membawa kamus bahasa arab pada saat

pembelajaran insya’?

. lya, karena kamus bahasa arab sangat diperlukan pada

saat pembelajaran insya’ untuk mengetahui mufrodatnya.

: Apa upaya anda dalam meningkatkan kemampuan

insya’?

: Upaya saya dalam meningkatkan kemampuan insya’

adalah dengan dan memperbanyak menghafal mufrodat

dan belajar insya’.

: Apakah anda mengalami kesulitan dalam menyusun

kalimat yang sesuai dengan kaidah nahwu?

. lya, karena kaidah nahwu itu rumit.



f.

Peneliti

Siswa

5. Nama siswa

Kelas

a. Peneliti
Siswa

b. Peneliti
Siswa

c. Peneliti
Siswa

d. Peneliti
Siswa

: Apa saja bentuk kesulitan nahwu yang sering anda

alami?

. Tentang idhofah, manshubatil asma’, jumlah ismiyyah

dan fi’liyah, menentukan alamat i’rob, dan cara
menentukan kata yang berbentuk isim mufrod menjadi

isim tasniyah dan jama’ mudzakkar salim.

Fitri Mubarokah

: Xl
. Apakah anda menyukai Bahasa Arab?
. Ya, karna selain merupakan bahasa islam, bahasa arab

merupakan bahasa yang unik untuk dipelajari dan mudah

untuk diucapkan.

: Apakah anda membawa buku-buku tentang gowaidun

nahwi pada saat pembelajaran insya’?

: Ya, untuk mempermudah saat lupa ketika pengi’roban,

lupa memberi harokat, maka Kita tinggal membuka buku

gowa’id dan menyocokannya.

: Apakah anda membawa kamus bahasa arab pada saat

pembelajaran insya’?

. Ya, tentu. Belum tentu banyak mufrodat yang kita hafal

dan ketika menulis insya’, pasti akan menemukan kata
yang tidak diketahui bahasa arabnya, selain itu, sering

membuka kamus akan menambah mufrodat baru.

: Apa upaya anda dalam meningkatkan kemampuan

insya’?

: Sering menulis kemudian diterjemahkan dalam bahasa

arab. Bisa juga ketika menulis diary, dialihkan kedalam
bahasa arab. Dengan demikian akan terlatih

penulisannya.



Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

: Apakah anda mengalami kesulitan dalam menyusun

kalimat yang sesuai dengan kaidah nahwu?

. Ya, apalagi jika itu untuk kalimat atau qowa’id nahwu

yang jarang dipakai.

: Apa saja bentuk kesulitan nahwu yang sering anda

alami?

: Dalam pemberian harokat dan penentuan bentuknya,

contoh dalam na’at man’ut, terkadang jika kurang teliti
akan salah dalam harokatnya, serta pada kalimat yang

yang qowa’id dan harokatnya berbeda.



LEMBAR OBSERVASI

1. Observasi Guru

No Pernyataan Keterangan
dalam proses pembelajaran, guru
Penggunaan metode pada cenderung memakai metode
1 | proses pengajaran insya’ konvensional, dengan menggunakan
metode ini siswa pasif dalam belajar
bahasa arab dan kurang semangat
karena tidak faham.
2 | Penggunaan strategi pada Biasanya dalam setiap pengajaran
proses pengajaran insya’ dosen menggunakan strategi deduktif
yaitu dengan cara menerangkan teori
dan kaidah terlebih dahulu kemudian
langsung ke penerapannya.
3 | Penggunaan media pada Pada saat proses pengajaran guru tidak
proses pengajaran insya’ terlalu menggunakan media dalam
pengajarannya. Karena waktu yang
terlalu singkat.
4 | Model evaluasi setelah Evaluasi pembelajaran dilakkan dengan
pembelajaran insya’ cara memerintahkan siswa untuk dapat
membuat karangan dan membacanya.




2. Observasi Siswa

No Pernyataan

Keterangan

Respon siswa pada saat

1 | pembelajaran insya’

baik, sebagian besar dari mereka
memperhatikan penjelasan guru,
walaupun ada sebagian siswa yang diam
dan tidak mendengarkan karena tidak
faham dengan apa yang disampaikan

guru.

Penggunaan kamus sebagai
2 | referensi mufrodat pada

saat pembelajaran insya’

Kebanyakan dari mereka tidak
membawa kamus karena mereka tidak
punya, tidak mengerti akar kata ketika

akan mencari kata di kamus.

Penggunaan buku nahwu
3 | sebagai panduan dalam

pembelajaran insya’

Kebanyakan dari mereka tidak
membawa buku nahwu dengan alasan
tidak punya, dan rumit untuk

mempelajarinya.

Kesalahan-kesalahan
4 | nahwu yang sering terjadi

pada penulisan insya’ siswa

Kesalahan dalam i’rob, na’at man’ut,
tarkib idhofi, penggunaan dhomir, tarkib
jarri, menyingkronkan antara kalimat
yang mu’annats. Penulisan kosakata,

penggandengan kalimat.
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8 KEMENTERIAN AGAMA
g »‘vm <»  INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO LAMPUNG
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

n JI Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Inngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
r O Telp. (0725) 41507 Fax. (0725) 47296 Website waww melrouniv.ac.id, e-mail .an@metrouniv ac id

Nomor : B-2441/In.28 1/J/TL.00/11/2017 03 November 2017
Lamp -
Hal : BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yth:
I. Dr. Khoirurrijal, S.Ag., MA
2. Dian Ekawati, M.Pd.
Dosen Pembimbing Skripsi
Di -~

Tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wh.

Dalam rangka menyelesaikan studinya di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, maka
mahasiswa diwajibkan menyusun skripsi, untuk ity kami mengharapkan kesediaan
Bapak/lbu untuk membimbing mahasiswa tersebut dibawah ini

Nama Septi Mustika Sar
NPM © 13101042
Fakultas/Jurusan Tarbiyah dan llmu Keguruan/PBA

Dengan ketentuan sebagai berikut

1. Dosen Pembimbing, membimbing mahasiswa darl proposal sampai dengan penulisan
skripsi, termasuk penelitian

a. Dosen pembimbing | bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data (APD)
dan koreksi akhir

b. Dosen Pembimbing Il bertugas melaksanakan sepenuhnya bimbingan sampai selesal
2. Waktu menyelesaikan skripsi;

a. Maksimal 4 (empat) semester sejak mahasiswa yang bersangkutan lulus
komprehensif

b. Waktu menyelesaikan skripsi 2 (duax bulan sejak mahasiswa yang bersangkutan
menyelesaikan konsep “kripsinya sampai BAE || (pendahuluan + Konsep Teoritis)
3. Diwajibkan mengikuti pedoman penulisan skripsi yang dikeluarkan oleh IAIN Metro
4. Banyaknya antara 40 s.d 60 halaman bagi yang menggunakan Bahasa Arab dengan
a. Pendahuluan + 1/6 bagian
b. Isi + 2/3 bagian
¢. Penutup + 1/6 bagian

Demikian disampaikan untuk dimakiumi dan atas kesediaan saudara kami ucapkan terima
kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Al




S KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Q m ‘4 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulya Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
ME TRO Telepon (0725) 41507: Faksimili (0725) 47296; Website: www .tarbiyah metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah iain@metrouniv.ac.id

Nomor : B-2843/In.28/D.1/TL.00/11/2017 Kepada Yth.,
Lampiran : - KEPALA MA MA'ARIF 09
Perihal  1ZIN RESEARCH KOTAGAJAH
di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-2842/In.28/D.1/TL.01/11/2017,
tanggal 27 November 2017 atas nama saudara:

Nama : SEPTI MUSTIKA SARI
NPM : 13101042

Semester . 9 (Sembilan)

Jurusan . Pendidikan Bahasa Arab

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di MA MA'ARIF 09 KOTAGAJAH,
dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan
dengan judul “ANALISIS KESALAHAN NAHWU PADA PENULISAN
KARANGAN SISWA KELAS XI MA MA'ARIF 09 KOTAGAJAH TAHUN AJARAN
2017/2018".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

}




X KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

& m o INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
S/ FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
I I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A lringmulyo Melro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah. metrouniv.ac.d; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

SURAT TUGAS
Nomor: B-2842/In.28/D.1/TL.01/11/2017

Wakil Dekan | Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Metro,
menugaskan kepada saudara:

Nama . SEPTI MUSTIKA SARI
NPM . 13101042

Semester . 9 (Sembilan)

Jurusan . Pendidikan Bahasa Arab

Untuk : 1. Mengadakan observasifsurvey di MA - MA'ARIF 09 KOTAGAJAH, guna
mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan
Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “ANALISIS
KESALAHAN NAHWU PADA PENULISAN KARANGAN SISWA KELAS XI MA
MA'ARIF 09 KOTAGAJAH TAHUN AJARAN 2017/2018".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat

mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
da Tanggal : 27 November 2017

. Wakil Dekan I,
a5\ A

‘ Dra. isti Fatonah MA

NIP 19670531 199303 2 OO:{‘




LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU
MA. MA’ARIF 9 KOTAGAJAH

\ TERAKREDITASI DENGAN NILAI B (84 ) NOMOR : Ma. 034467 Tahun 2016
= Jin. Pendidikan No. 07 Purworejo, Kee. Kotagajah Telp. (0725) 44557 Fax. 0725 — 44557
Website:www.ma-maarif9kotagajah.sch.id

Nomor : MA-h/ 078/ 422/ X/ 2017
Lampiran ‘-
Perihal : KETERANGAN OBSERVASI
Kepada Yth
Wakil Dekan L INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
Di-
Metro

Assalamualaikum Wr. Wb

Dengan Hormat, berdasarkan Surat Keterangan Izin Observasi Lapangan dengan Nomor : |
2842/ In.28c/ D.I/ TL.O1/ 11/ 2017 tanggal 27 November 2017 maka dengan ini kar
Kepala MA. Ma’arif 9 Kotagajah Kab. Lampung Tengah menerangkan bahwa :

Nama : SEPTI MUSTIKA SARI

NPM 113101042

Semester : 9 (Sembilan)

Jurusan : PENDIDIKAN BAHASA ARAB

Nama tersebut diatas telah melaksanakan Observasi Lapangan pada Hari Selasa, 05 Desemb
2017 dalam rangka melaksanakan menyelesaikan Tugas Akhir / Skripsi dengan Jud
“ANALISIS KESELAHAN NAHWU PADA PENULISAN KARANGAN SISWA KELAS ?
MA. MA'ARIF 9 KOATAGAJAH TAHUN PELAJARAN 2017/2018™.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terimakasih.

Wallahulmuafiq Illa Aqwamithoriq
Wassalamualaikum Wr. Wb

Kotagajah, 05 Desember 2017
Kepala Magl3
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INSTITUT AGAMA ISLAN NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN

Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
M E T R O Telp (0725) 41507, Faks (0725) 47296; Website: digilib.metrouniv.ac.id: pustaka.iain@metrouniv.ac.id

m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
l

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-1211/In.28/S/0T.01/11/2017

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama lIslam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : SEPTI MUSTIKA SARI
NPM : 13101042

Fakultas / Jurusan : Tarbiyah dan llmu Keguruan / Pendidikan Bahasa Arab

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2017 / 2018 dengan nomor anggota 13101042,

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas dari
pinjaman buku Perpustakaan dan telah memberi sumbangan kepada Perpustakaan dalam

rangka penambahan koleksi buku-buku Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri {IAIN)
Metro Lampunag.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

._Metro, 29
Kepala P

NIP. 195£08311981031001
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Ki. Hajar D: Kampus 15 A I lyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

METRO Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296, Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah iain@metrouniv.ac.id

BUKTI BEBAS PUSTAKA JURUSAN PBA

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa :

Nama
NPM
Fakultas
Jurusan

Judul Skripsi

: SEPTI MUSTIKA SARI

1 13101042

: Tarbiyah dan lImu Keguruan

: Pendidikan Bahasa Arab (PBA)

: ANALISIS KESALAHAN NAHWU PADA  PENULISAN

KARANGAN SISWA KELAS XI MA MA’ARIF 09 KOTAGAJAH
LAMPUNG TENGAH T.P 2017/2018

Bahwa yang namanya tersebut di atas, benar-benar telah menyelesaikan bebas pustaka

Jurusan pada Ketua Jurusan PBA Institut Agama Islam Negeri Metro.

Demikian keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Metro, 24 November 2017
Ketua Jurusan PBA

'NH_V.,"'19760607 2003121 002
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2 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
Sidsuens FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IF“ Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A lringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

METRO Telepon (0725)41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www tarbiyah metrouniv.ac.id; e-mait Larbiyah iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

TIAIN METRO
Nama : Septi Mustika Sari Jurusan  : PBA
NPM :13101042 Semester  : IX
No |Hari/ Tanggal Pelmblmb';l'g Materi yang dikonsultasikan Tan(:;onanngan
I “”““‘/ (2 ()Mbn‘k.' A?D
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v
o pce M
1. L 4
014 ~ s /)/
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Mengetahui
Ketua Jurusan PBA Dosen Pefnffimbing I
4
«
"~ J.Sutarjo, M.Pd. Dian Ekhwati, M.Pd.

NIP. 19760607 200312 1 002 416200312 2 003



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

’ FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

‘H Jalan Ki. Hajar D Kampus 15 A irmgmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

METRO Telepon (0725)41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.melrouniv.ac.id; g-mail: tarblyah.iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama : Septi Mustika Sari Jurusan : PBA
NPM : 13101042 Semester @ IX

Tanda Tangan
Dosen

lri\'o Hari/Tanggal Pclmb]mbll'; Materi yang dikonsultasikan

3/ wg% \/ Celt e bal(
. tulisan Y2
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Mengetahui
Ketua Jurusan PBA

1. Sutarjo, M.Pd. Dr. Khoirurrijal, S.Ag, MA
NIP. 19760607 200312 1 002 NIP. 19730321 200312 1 602

Dosen Pembimbing |
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